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Abstrak. Universitas Muhammadiyah Gresik 
mengadakan pengabdian kepada siswa kelas satu dan 
dua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pertanian 
Pembangunan Pelaihari Kalimantan Selatan. Sebanyak 
231 siswa dari tiga jurusan yakni Agribisnis Ternak 
Ruminansia (ATR), Agribisnis Unggas dan Kesehatan 
Hewan menjadi objek pengabdian dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan dan minat kewirausahaan. 
Dengan menggunakan metode ceramah dan sosialisasi 
pentingnya kewirausahaan bagi masyarakat dapat 
diketahui hasil kegiatan dari tiga jurusan tersebut 
awalnya tingkat ketidaktahuan tentang kewirausahan 

hingga 19,8 persen. Namun, setelah diadakan kegiatan 
pengabdian angka ini mengalami penurunan hingga 10 
persen. Sementara tingkat pengetahuan meningkat dari 
40 persen menjadi 58,4 persen. 
 
Abstract. Muhammadiyah University of Gresik held a 
service for first and second graders of Pelaihari 
Agricultural Vocational High School Pelaihari 
Development, South Kalimantan.. A total of 231 
students from three majors, namely Ruminant Livestock 
Agribusiness (ATR), Poultry Agribusiness and Animal 
Health became the object of service with the aim of 

increasing entrepreneurial knowledge and interest. By 
using the lecture method and socializing the importance 
of entrepreneurship for the community, it can be seen 
that the results of the activities of the three majors 
initially had a level of ignorance about entrepreneurship 
up to 19.8 percent. However, after the service activities 
were held, this figure decreased to 10 percent. 
Meanwhile, the level of knowledge increased from 40 
percent to 58.4 percent 

               

This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pelaihari merupakan kecamatan di 
wilayah Kabupaten Tanah Laut Kalimantan 

Selatan dengan jumlah penduduk 77.933 jiwa, 
dengan kepadatan 205 jiwa/km². Mayoritas 
penduduk bermata pencaharian sebagai 
petani dan peternak.  

https://journal.ilininstitute.com/index.php/caradde
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Ini menjadi dasar latar belakang 
berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Pertanian Pembangunan Pelaihari 
Kalimantan Selatan pada 1 Juni 1982 dan 
mulai melaksanakan kegiatan Pelaksanaan 
Belajar Mengajar (PBM) tanggal 2 Agustus 
1982.  

Saat ini terdapat tiga jurusan untuk 
SMK ini yakni Agribisnis Ternak Ruminansia 
(ATR), Agribisnis Unggas dan Kesehatan 

Hewan dengan jumlah siswa mencapai lebih 
dari 300 siswa. Namun, dari lulusan yang ada 
prosentase yang menjalankan wirausaha 
relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah 
lulusan dan sumber daya dan potensi yang 
ada.  

Potensi yang utama adalah profesi 
orang tua siswa yang sebagian besar adalah 
self employed dalam arti mandiri dalam 

mencari pendapatan tidak digaji sebagai 
pekerja. Dan ini merupakan ciri dari seorang 
wirausaha.  

Mereka berprofesi sebagai petani, 
pekebun dan peternak baik unggas maupun 
sapi atau kambing. Bahkan untuk pekebun 
sawit pendapatan mereka sudah mencapai 
Rp10 juta per bulan.  

Profesi ini semua termasuk pada 
wirausaha. Dan sejauh ini, para sarjana 
kewirausahaan telah menunjukkan minat 
yang berkembang dalam wirausaha mandiri. 
Namun, fokus mereka terutama pada faktor 
motivasi untuk menjadi wiraswasta solo 
(Caliendo et al., 2020) 

Dari potensi yang ada ini maka 
harapannya adalah banyak muncul para 
wisarausaha muda atau yang melanjutkan 
usaha keluarga setelah mereka lulus. Namun, 
kendala yang ada adalah tingkat pengetahuan 
dan motivasi tentang kewirausahaan yang 
masih rendah. Hal ini terbukti para peserta 
pengabdian baru menyadari bahwa orang tua 
mereka sebenarya adalah wirausaha.  

Konsep kewirausahaan selama ini 
masih didefinisikan terlalu sempit. Karena 
selama ini penelitian kewirausahaan hanya 

bergantung pada teori yang fokus pada 
konseptualisasi kewirausahaan yang 
ditujukan untuk penciptaan (Calás & 
Smircich, 2019). Beberapa konsep dan definisi 
yang sejak dulu ada yang diungkapkan oleh 
beberapa ahli.  

Meir Kirzner menyatakan bahwa 
wirausahawan adalah kekuatan penyeimbang 
dalam proses pasar karena mereka melihat 

peluang, dapat memanfaatkannya, membuat 
keputusan untuk mengembangkannya, dan 
bersaing dengan wirausahawan lain yang 
tertarik memasuki pasar dan memperoleh 
manfaat dalam ekonomi pasar  (Azqueta Díaz 
de Alda, 2017) . Di sisi lain, seorang 
pengusaha perlu berada di dunia kapitalis dan 
pengusaha adalah protagonis perubahan 
sosial dan pilar pertumbuhan  (Weber, 2019). 

Berwirausaha sebagai emansipasi 

untuk memperluas cakupan literatur 
kewirausahaan dengan merangsang penelitian 
baru tentang kekuatan kewirausahaan yang 
membebaskan. Maka dalam hal ini penulis 
mendefinisikan kewirausahaan sebagai 
"upaya untuk membawa lingkungan 
ekonomi, sosial, kelembagaan, dan budaya 
baru" melalui tindakan seorang individu atau 
sekelompok individu” (Rindova et al., 2022) 

Dari penjelasan ini maka dapat 
diketahui para peserta pengabdian memiliki 
jalur turunan wirausaha. Kecilnya minat 
berwirausaha disebabkan rendahnya 
pengetahuan wirausaha yang rendah dan 
lingkungan yang dalam hal ini ter-mindset 
selama ini bukan dalam lingkungan 
pengusaha melainkan lingkungan petani dan 
pekebun. (Aputra et al., 2022). 

Sementara, belum ada kegiatan 
pengabdian yang dilakukan akademisi 
terhadap siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Pertanian Pembangunan Pelaihari 
Kalimantan Selatan. Sehingga hal ini perlu 
dilaksanakan untuk mengubah pola pikir 

bahwa sebenarnya para siswa memiliki 
potensi dan kemampuan dalam menjalankan 
usaha. Minimal melanjutkan usaha orang tua 
yang telah berjalan bahkan hingga puluhan 
tahun (Kurniawan et al., 2020). 

Beberapa kegiatan yang dapat 
dijalankan adalah dengan sosialisai yang 
pernah dijalankan sebelumnya. Bahkan, 
penulis pun telah melaksanakan hal ini dalam 
beberapa kegiatan pada objek dan lokasi yang 
berbeda.  

Adapun tujuannnya adalah 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
kewirausahaan sehingga mereka memiliki 
minat sebagai wirausaha yang hal itu tidak 
terbesit sebelumnya di benak maupun pikiran 
para siswa. Sehingga nantinya mereka 
memiliki minat kemudian diiringi kemmpuan 
dalam menjalankan usaha.  
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METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan 
pengabdian dilakukan dengan menggunakan 
metode ceramah untuk mensosialisasikan dan 
menjelasakan arti penting kewirausahaan. 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di 
SMK PP Negeri Pelaihari, Jalan Ahmad 
Yani, Km. 5 Pelaihari, Tanah Laut – 
Kalimantan Selatan. Pelaksanaan kegiatan 
pada Selasa 11 Oktober 2022 mulai pukul 

08.00 WIT hingga 11.30 WIT. Pemilihan 
pelaksanaan dilakukan di SMK PP Negeri 
Pelaihari disebabkan mayoritas orang tua 
siswa adalah self employed sebagai petani, 

pekebun dan peternak baik itu unggas 
maupun non unggas. Padahal ini merupakan 
potensi dan modal awal dalam menjalankan 
usaha.Minimal melanjutkan usaha orang tua.  

Selanjutnya, para siswa belum 
menyadari bahwa orang tua mereka adalah 
seorang wirausaha karena pengetahuan 
mereka tentang kewirausahaan yang masih 

rendah.  
Adapun tahap awal dalam 

menjalankan usaha adalah assesment awal di 
lapangan. Hal ini untuk menunjukan potensi 
dan masalah pada siswa SMK PP Negeri 
Pelaihari. Dari assesment awal diketahui 
bahwa tingkat pengetahuan siswa masih 
rendah.  

Kedua dengan mengadakan sosialisasi 
kepada siswa dengan materi pentingya 
pengetahuan dan kemampuan kewirausahaan 
bagi para siswa. Dalam hal ini juga 

didampingi oleh guru dan wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum sehingga materi 
yang diberikan dapat ditindak lanjuti dan 
diaplikasikan kepada siswa secara 
berkesinambungan.  

Ketiga adalah tahap evaluasi. Pada 
tahap ini adalah evaluasi terhadap SMK 
perserta pengabdian tentang perubahan 
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
pelaksanaan pengabdian.  

Analisis kegiatan evaluasi dilakukan 

dengan metode statistika deskripsi dan uji 
hipotesis proporsi. Statistika deskripsi adalah 
menggunakan frekuensi guna menjelaskan 
umpan balik dari peserta dengan 
menggunakan diagram lingkaran. (Rafrisah, 
2022)  

Ada 231 peserta yang ikut dalam 
kegiatan ini dengan rentang usia 16 hingga 18 
tahun yakni siswa SMK kelas satu dan dua. 

Sebaran jenis kelamin terdapat 41,1 persen 
atau 95 0rang berjenis kelamin perempuan 
dan sisanya 58,9 persen atau 136 orang 
berjenis kelamin laki-laki. Untuk sebaran 
kelas di tempat sekolah responden sebanyak 
43,2 persen atau 100 siswa kelas satu SMK 
sedangkan sisanya 56,3 persen atau 131 siswa 
kelas dua SMK.  

Dari seluruh responden diketahui 

hampir semua orang tuanya adalah pekebun, 
petani dan peternak. Dan responden tidak 
menyadari bahwa orang tua responden adalah 
sebenarnya adalah seorang wirausaha.  

Karena ciri dari wirausaha adalah 
tidak menerima gaji dari instansi tempat dia 
bekerja. Sedangkan orang tua responden 
adalah pekerja mandiri (self employeed) yang 
dikategorikan sebagai seorang wirausaha 
(Tanjung & Ganefri, 2020). 

Oleh karena itu  perlu dilakukan 
sosialiasi dan penyampaian materi pentingya 

pelaksanaan kewirausahaan mengingat 
potensi yang dimiliki. Materi yang 
disampaikan dalam hal ini adalah tentang 
perbedaan konsep antara bisnis dan investasi. 
Ini diperkuat dengan materi alasan untuk 
menjadi wirausaha. Karena pada era saat ini 
untuk melakukan kegiatan usaha tidak 
memerlukan sumber daya lebih. Cukup 
dengan menggunaan telepon genggam yang 
terkoneksi dengan internet maka usaha dapat 
dijalankan. (Marzuki, 2022). Berbeda dengan 
lima bahkan sepuluh tahun yang lalu. Dalam 
menjalankan usaha memerlukan banyak 
sumber daya. Tenaga kerja sudah pasti. Ini 
ditambah dengan sumber daya tempat dan 
bahkan materi berupa finansial.  

Pemahaman tentang kewirausahaan 
ini diperkuat dengan tokoh-tokoh Islam 
terutama sahabat Rasulullah Muhammad 
yang menjalankan usaha. Bahkan mereka 
telah dijamin masuk surga. Diantaranya 
adalah Abdurrahman bin Auf dan Usman bin 
Affan.  

Khusus Abdurrahman bin Auf 
memilki strategi bisnis yang hingga saat ini 
masih bisa menjadi acuan. Terutama 
bagaimana menjalankan bisnis dimulai tanpa 
modal finansial namun tetap sesuai dengan 
syariah. (Abidah et al., 2022). Strategi awal 
yang dilakukan Abdurrahman bin Auf dalam 
hal ini mengamati peluang pasar. Karena 
secara demografis penduduk Madinah adalah 
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petani maka kebutuhan akan alat pertanian 
cukup tinggi. Sehingga Abdurrahman bin Auf 
mengambil pacul hari ini ke pengerajin untuk 
dijual ke konsumen dengan pembayaran esok 
hari ke pemasok. Hal lain yang patut 
diteladani dari sosok Abdurrahman bin Auf 
adalah kemandirian dalam menjalankan 
usaha dan menolak halus tawaran Sa'ad bin 
ar-Rabi' untuk menerima pembagian hartanya 
bahkan istrinya. (Haslinah, 2018)  

Strategi lain yang dilakukan 
Abdurrahman bin Auf ada lima cara yakni 
yakni memiliki keahlian dalam berbisnis, jual 
beli secara tunai,mengambil untung sedikit, 
konsisten pada kualitas produk dan meraih 
keberkahan sebagai tujuan utama. (Haryono 
& Yusuf, 2022). 

Penggalian dan peningkatan 
pengetahuan sumber ekonomi menjadi bagian 
penting agar responden dapat memahami 
bahwa modal finansial bukanya modal utama 
dalam menjalankan usaha. Karena mayoritas 
responden telah memiliki sumber daya dalam 
menjalankan usaha. Modal usaha dibagi 
menjadi dua yakni modal yang dapat diukur 
dengan finansial. Ini disebut dengan modal 
finansial dan modal yang tidak dapat diukur 
dengan finansial atau modal non finansial. (A 
Kurniawan, BD Komara, WS Rolianah, 
2020). 

Contoh modal finansial meliputi 
uang, tempat atau bangunan yang secara fisik 
dinilai dengan uang. Sedangkan modal non 
finansial meliputi keahlian yang secara fisik 

tidak dapat dinilai dengan uang. Ini seperti 
keahlian, hubungan bisnis atau channel 
dalam bisnis.  

Pengetahuan tentang tujuan 
perusahaan perlu disampaikan agar 
responden mengetahui tujuan dalam 

menjalankan kegiatan usaha. Sebab tujuan 
usaha bukan hanya mencari keuntungan 
namun yang terpenting adalah memenuhi 
kebutuhan konsumen. (Tenrinippi, 2019)  

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Narasumber dialog dengan 
peserta kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bab ini dijelaskan tentang semua 
hasil evaluasi kegiatan dan tindakan 

selanjutnya untuk meningkatkan pengetahuan 
dan minat siswa untuk melaksanakan 
kegiatan usaha. Terdapat lima pertanyaan 
untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa 
tentang kewirausahaan dan pengeloaan 
usaha.  

Para reseponden dalam hal ini siswa 
menjawab pertanyaan sesuai dengan skala 
likert dengan jawaban pertanyaan mulai 
sangat tidak mengetahui, tidak mengetahui, 
ragu-ragu, mengetahui, dan sangat 

mengetahui dengan nilai mulai dari 1 hingga 
5. Skala likert ini digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
terhadap fenomena sosial. (Pradana & 
Mawardi, 2021). 

 
Tabel 1. Tabel Skala Likert 

Pernyataan Penilaian Kategori 

Sangat mengetahui 5 Sangat tinggi 
Mengetahui 4 Tinggi 

Cukup 3 Sedang 

Tidak mengetahui 2 Rendah 
Sangat tidak mengetahui 1 Sangat rendah 

 
Dari 231 peserta, tingkat pengetahuan peserta tentang kewirausahaan ditunjukan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Tes  awal  peserta  pengabdian  kepada masyarakat. 

Topik  Tingkat Pengetahuan Peserta   Jumlah peserta 

Mengetahui perbedaan 

bisnis dan investasi 

Sangat mengetahui 8,1% 

Mengetahui 46,6% 

Cukup 21,8% 

Tidak mengetahui 19,8% 

Sangat tidak mengetahui 3,7% 

Mengetahui alasan untuk 

menjadi wirausaha 

Sangat mengetahui 10.4% 

Mengetahui 49% 

Cukup 26,6% 

Tidak mengetahui 12,8% 

Sangat tidak mengetahui 10,4% 

Mengetahui tokoh Islam 

sebagai pengusaha 

Sangat mengetahui 9,4% 

Mengetahui 45,3% 

Cukup 27,9% 

Tidak mengetahui 15,4% 

Sangat tidak mengetahui 2% 

Mengetahui tentang 

sumber ekonomi 

Sangat mengetahui 8,7% 

Mengetahui 39,9% 

Cukup 31,9% 

Tidak mengetahui 18,1% 

Sangat tidak mengetahui 2% 

Mengetahui tujuan 

perusahaan 

Sangat mengetahui 8,7% 

Mengetahui 47% 

Cukup 26,6% 

Tidak mengetahui 16,1% 

Sangat tidak mengetahui 2% 

 
Setelah dilakukan kegiatan pengabdian maka hasilnya dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Tes  akhir peserta  pengabdian  kepada masyarakat. 

Topik  Tingkat Pengetahuan Peserta   Jumlah peserta 

Mengetahui perbedaan 

bisnis dan investasi 

Sangat mengetahui 6,1% 

Mengetahui 64,9% 

Cukup 12,1% 

Tidak mengetahui 10,8% 

Sangat tidak mengetahui 6,1% 

Mengetahui alasan untuk 

menjadi wirausaha 

Sangat mengetahui 7,8% 

Mengetahui 58,4% 

Cukup 19% 

Tidak mengetahui 8,7% 

Sangat tidak mengetahui 6,1% 

Mengetahui tokoh Islam 

sebagai pengusaha 

Sangat mengetahui 7,4% 

Mengetahui 55,4% 

Cukup 16,9% 

Tidak mengetahui 10% 

Sangat tidak mengetahui 10,4% 

Mengetahui tentang 

sumber ekonomi 

Sangat mengetahui 7,8% 

Mengetahui 51,5% 

Cukup 19,5% 

Tidak mengetahui 11,3% 

Sangat tidak mengetahui 10% 

Mengetahui tujuan 

perusahaan 

Sangat mengetahui 6,1% 

Mengetahui 57,1% 

Cukup 16,5% 

Tidak mengetahui 11,3% 

Sangat tidak mengetahui 9,1% 
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Dari hasil yang sesuai dengan pre test 
dan post test dapat diketahui terjadi 
peningkatan pengetahuan yang signifikan 
tentang pengetahuan responden tentang 
kewirausahaan. Untuk pengetahuan 
perbedaan bisnis dan investasi mengalami 
peningkatan pengetahuan yang sebelumnya 
54,7 persen untuk sangat mengetahui dan 
mengetahui menjadi 71 persen hal ini seiring 
dengan tingkat ketidaktahuan yang sebelumya 

mencapai 23 persen untuk sangat tidak 
mengetahui dan mengetahui turun menjadi 
16,9 persen. Topik pengetahuan alasan untuk 
menjadi wirausaha juga memiliki konsidi 
yang sama. Sebelum pelaksanaan pengabdian 
tingkat pengetahuan untuk tingkat 
mengetahui dan sangat mengetahui mencapai 
59,4 persen. Namun setelah pengabdian 
terjadi peningkatan pemahaman hingga 66,2 
persen. Ini juga diiringi dengan tingkat kurang 
pemahaman yang mengalami penurunan dari 
22,8 persen menjadi 14,8 persen. 
Pengetahuan terhadap tokoh Islam sebagai 
pengusaha juga mengalami peningkatan dari 
54,7 persen menjadi 62,8 persen. Secara 
otomatis tingkat penurunan ketidaktahuan 
dari 15,4 persen menjadi 10 persen.  Topik 
sumber ekonomi juga mengalami hal yang 
sama. Sebelum pelaksanaan pengabdian 
tingkat pengetahuan responden mencapai 
48,6 persen setelah pelaksanaan pengabdian 
meningkat menjadi 59,3 persen. Demikian 
tingkat ketidaktahuan secara signifikan 
mengalami penurunan dari 18,1 persen 

menjadi 11,3 persen.  Hal yang sama juga 
pada tingkat pengetahuan tujuan perusahaan 
yang semula 55,7 persen sebelum pengabdian 
menjadi 63,2 persen setelah pengabdian. 
Untuk tingkat ketidaktahuan mengalami 
penurunan dari 16,1 persen menjadi 11,3 
persen. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan dengan objek santri dari 
Pondik Pesanten Mukmin Mandiri yang 
menyatakan pendidikan kewirausahaan 
mampu memingkatkan pengetahuan dan 

motivasi dalam menjalankan usaha. Bukan 
hanya itu, peningkatan pengetahuan 
kewirausahaan ini diiringi dengan 
peningkatan kemandirian siswa. (Cahyo et 
al., 2022) 
 
 
 
 

Gambar 2. Tim Memberikan Materi dalam 

Peningkatan Pengetahuan Kewirausahaan 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Sosialisasi yang dilaksanakan tim 

pengabdian memberikan dampak postif 
terhadap peningkatan pengetahuan siswa 
SMK PP Pelaihari Kalimantan Selatan 
tentang kewirausahaan. Hal ini tentunya 
dapat mendorong siswa untuk memiliki sikap 
mandiri dengan harapan dapat 
mengaplikaskan menjalankan usaha setelah 
lulus.  

 Ini harus ditunjang dengan adanya 
pendampingan siswa dan aplikasinya dalam 
proses belajar mengajar di sekolah. Jadi guru 
dapat menjadi pendamping dalam proses 
aplikasi siswa dalam menjalankan usaha.  

Beberapa hal yang dapat dilakukan 
adalah membagi sejak awal kelas di di SMK 
menjadi dua jenis kelas yakni kelas industri 
dan kelas kewirausahaan. Sehingga sejak 
awal siswa mempunyai mind set / pola pikir 

dan jiwa kewirausahaan sebagai bekal dalam 
menjalankan usaha selepas lulus SMK.  

Harapannya proposrsi siswa yang 
menjadi wirausaha setelah lulus lebih banyak 
dari tahun sebelumnya.   
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